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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 T ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نزل = nazzala 

 bihinna =  بھنّ 

 

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-

masing dengan tanda penghubung (~ ) di atasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulis fala. 

2.  Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصیل, ditulis tafsil. 

3.  Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصول , ditulis usul. 

 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai الزھیلي  ditulis az-Zuhaili 

2.  Fathah + wawu ditulis au الدولة ditulis ad-Daulah 
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali 

bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh:  بدایة الھدایة  ditulis 

bidayah al-hidayah. 

 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( , ) seperti شیئ 

ditulis syai,un. 

3. Bila terletak di tengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi 

vokalnya, seperti  ربائب ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang apostrof  

( , ) seperti  تاخذون  ditulis ta’khuzuna. 

 

VIII. Kata SandangAlif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti  البقرة  ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah yang 

bersangkutan, seperti  النساء  ditulis an-Nisa’. 

 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  seperti 

 .ditulis ahlu as-sunnah أھل السنة  ditulis zawi al-furud atau  ذوي الفرود  :
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MOTTO 

 

رْبيَِّةُ هِيَ غَرْسُ اْلَاخْلَاقِ الْفَاضِلَةِ فِِْ نُ فُوْسِ النَّاشِئِيَْْ وَسَقْيُ هَا  الَت َّ
فْسِ ثَُُّ لِ بََاَءِ اْ  رْشَادِ وَالنَّصِيْحَةِ حَتََّّ تُصْبِحَ مَلَكَةً مِنْ مَلَكاَتِ الن َّ

رَ وَحُبَّ   الْعَمَلِ لنَِ فْعِ الْوَطَنِ.تَكُوْنُ ثََرَْتُ هَا الْفَضِيْلةَِ وَاْلخيَ ْ
 

 

Artinya: “Pendidikan adalah menanamkan akhlak yang utama dalam jiwa murid serta 

menyiraminya dengan air petunjuk dan nasehat, sehingga menjadi 

kecenderungan jiwa yang membuahkan keutamaan, kebaikan serta cinta 

bekerja yang berguna bagi tanah air”. 

 
Musthafa al-Ghulayani, Idhah al-Nasyi’in, (Pekalongan: Rajamurah, 1953),  

hlm. 189. 
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ABSTRAK 
 

Abdul Mufid NIM : 2052116076 Januari 2020. Judul Penelitian : “Peran 
Orang Tua, Guru Dan Lingkungan Pergaulan Dalam Memotivasi Belajar Siswa 
Pada Mapel PAI Di SMP Negeri 1 Tersono Batang”. Tesis Pascasarjana Prodi 
PAI IAIN Pekalongan. Dosen Pembimbing :  Dr. H. Makrum, M.Ag dan Dr. H. 
Imam Suraji, M.Ag.  
Kata kunci : Peran, Orang Tua, Guru, Lingkungan Pergaulan, Motivasi Belajar. 

 
Latar belakang penulisan Tesis ini adalah orang tua, guru, dan lingkungan 

pergaulan mempunyai peran yang sangat besar dalam memotivasi belajar siswa. 
SMP Negeri 1 Tersono Batang mampu mengajak kerjasama antara pihak sekolah, 
orang tua dan masyarakat untuk memberikan pendidikan terbaik bagi anaknya, 
terutama pendidikan agama Islam. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimana peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa pada mapel PAI di 
SMP Negeri 1 Tersono  Batang? 2. Bagaimana peran guru dalam memotivasi 
belajar siswa pada mapel PAI di SMP Negeri 1 Tersono  Batang? 3. Bagaimana 
peran lingkungan pergaulan dalam memotivasi belajar siswa pada mapel PAI di 
SMP Negeri 1 Tersono  Batang? 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembahasan tesis ini adalah 1.Untuk 
menganalisis peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa pada mapel PAI di 
SMP Negeri 1 Tersono Batang. 2. Untuk menganalisis peran guru dalam 
memotivasi belajar siswa pada mapel PAI di SMP Negeri 1 Tersono  Batang.        
3. Untuk menganalisis peran lingkungan pergaulan dalam memotivasi belajar 
siswa pada mapel PAI di SMP Negeri 1 Tersono  Batang.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 
pendekatan yang menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan 
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang 
diamati. Dari penelitian ini di peroleh suatu data deskriptif yang menggambarkan 
peran orang tua, guru, dan lingkungan pergaulan dalam memotivasi belajar siswa 
pada mapel PAI dengan tempat penelitian di SMP Negeri 1 Tersono Kabupaten 
Batang, adapun data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi 
kemudian diolah menjadi sebuah informasi. 

Hasil penelitian ini adalah peran guru sebagai motivator sangat dominan 
dalam memotivasi belajar siswa yang terlihat dalam kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas dan kegiatan di luar pembelajaran kelas, Peran orang tua dalam 
memotivasi belajar anak dengan cara memberi perhatian dan dukungan, 
mengenali kesulitan belajar dan memberi fasilitas belajar. Kemudian peran 
lingkungan pergaulan teman sebaya dalam memotivasi belajar siswa sebagai 
sumber informasi mengenai dunia di luar keluarga, sumber kognitif  untuk 
pemecahan masalah dan perolehan pengetahuan serta sumber untuk mengarahkan 
emosional guna mengungkapkan ekspresi dan identitas diri. 
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ABSTRACT 
  
 

Abdul Mufid NIM: 2052116076 January 2020. Research Title: "The Role 
of Parents, Teachers and Social Environments in Motivating student learning in 
PAI subject in SMP Negeri 1 Tersono Batang". Postgraduate Thesis of PAI major 
in IAIN Pekalongan. Supervisor: Dr. H. Makrum, M.Ag and Dr. H. Imam Suraji, 
M.Ag. 
Keywords: Role, Parents, Teachers, Social Environment, Learning Motivation. 

 
The background of writing this thesis is because of the parents, teachers, 

and social environment have a big role in motivating student learning. SMP 
Negeri 1 Tersono Batang have a good cooperation between the school, parents and 
the community to provide the best education for their children, especially Islamic 
religious education. The problems in this research are 1. How the parents role for 
motivating student learning in PAI subject in SMP Negeri 1 Tersono Batang?                     
2. How the teacher role for motivating student learning in PAI subject in SMP 
Negeri 1 Tersono Batang? 3. How the social environment role for motivating 
student learning in PAI subjects in SMP Negeri 1 Tersono Batang? 

The objectives of this thesis are 1. To analyze the role of parents in 
motivating student learning in PAI subjects in SMP Negeri 1 Tersono Batang.       
2. To analyze the role of the teacher in motivating student learning in PAI subjects 
in SMP Negeri 1 Tersono Batang. 3. To analyze the role of the social environment 
in motivating student learning in PAI subjects in SMP Negeri 1 Tersono Batang. 

In this research the writer used a qualitative approach, an approach that 
emphasizes the analysis in the deductive and inductive inference process and in the 
analysis of the dynamics of the relationship between the observed phenomena. 
From this research a descriptive data was obtained that illustrates the role of 
parents, teachers, and social environment in motivating student learning in PAI 
subjects with a research site in SMP Negeri 1 Tersono Batang Regency, while the 
data obtained through interviews, observation and documentation then processed 
into a information. 

The results of this research are the role of the teacher as a motivator is very 
dominant in motivating student learning, it can be seen in learning activities 
insideor outside classroom, the role of parents in motivating children's learning by 
giving attention and support, recognizing learning difficulties and providing 
learning facilities . Then the role of peer interaction environment in motivating 
student learning as a source of information about the world outside the family, as 
cognitive sources for problem solving and acquisition of knowledge as well,  as 
sources to direct emotions to express their expression and self-identity. 
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melimpahkan Rahmat kepada kita semua. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Orang tua, guru serta lingkungan pergaulan berperan dan ikut andil 

bagian dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Peran orang tua, guru, 

dan lingkungan pergaulan satu dengan lainnya saling berkaitan. Peran orang 

tua terhadap anak melengkapi pendidikan di sekolah yang berorientasi dan 

memperhatikan kebutuhan individu siswa, sehingga siswa terbebaskan dari 

hambatan-hambatan dan dapat mengikuti proses pendidikan dengan baik dan 

berhasil.1 

Pada kenyataan di era milenial ini telah terjadi pergeseran nilai di 

semua aspek kehidupan termasuk pendidikan. Permasalahan akademik 

kekinian tumbuh ditandai dengan tidak sedikitnya orang tua yang melaporkan 

guru ke polisi karena merasa anaknya diperlakukan semena-mena, kasus guru 

dipersekusi oleh siswa seperti yang terjadi di kabupaten Gresik Jawa Timur, 

penganiayaan guru oleh siswa hingga meninggal sebagaimana terjadi di 

kabupaten Sampang Madura atau bahkan kasus oknum guru yang berbuat 

tidak senonoh pada siswanya. Dalam pergaulan anak juga terpapar pergeseran 

nilai dengan indikasi bermain game online bersama teman-temannya lebih 

mengasyikkan dibanding membaca cerita orang-orang sholeh, melihat film 

korea lebih penting dibanding nyanyian berisi mengagungkan Allah dan yang 

bersifat puji-pujian kepada Nabi Muhammad SAW. Di samping itu masih 

                                                             
1 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam 

Keluarga di Sekolah dan di Masyarakat (Bandung: Diponegoro, 1996), hlm. 4. 
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adanya problematika akademik klasik seperti kasus drop out sekolah, 

kriminalitas di kalangan pelajar, maraknya penggunaan narkoba oleh anak. 

Hal ini terjadi sebagai akibat peran orang tua yang kurang perhatian, tidak 

mengontrol apa yang sedang dilakukan termasuk dengan telepon pintar yang 

digunakan anak. Dapat juga dikarenakan guru tidak menjalankan perannya 

secara totalitas. Juga dimungkinkan salah dalam pemilihan lingkungan 

pergaulan anak. 

Konsep yang ideal dibutuhkan kaitannya perkembangan seseorang  

dalam  interaksi  dengan  orang lain yang melibatkan media  dan  sarana  fisik  

non fisik. Bagi pembangunan bangsa, manusia menjadi pilar yang penting 

sebagai sumber daya penopang. Dari kehidupan  keluarga, pembangunan 

bangsa  itu dimulai.  Rasa kepedulian,  kesadaran yang terbangun dan 

pemahaman dasar tentang totalitas lingkungan harus bersumber dari  rumah.2 

Orang  tua harus mengutamakan pendidikan anaknya. Semakin awal 

orang tua menyadari keutamaan pendidikan, berarti semakin awal pula anak-  

anak diberikan yang terbaik oleh orang tua. Intensitas Ingatan  anak, daya 

menghafal dan memorisasi yang paling kuat dan besar berada pada  usia 

kurang lebih  8  –  12  tahun.  Pada kurun waktu ini, anak memerlukan  

banyak  informasi.3 Karenanya, anak mengharapkan pendidikan dan 

memohon bimbingan diakibatkan rasa keingintahuannya yang tinggi. Untuk  

itu pada proses pertumbuhan serta perkembangan anak, di sinilah letak 

penting orang tua dalam menjalankan perannya.  
                                                             

2 Conny  R  Semiawan,  Penerapan  Pembelajaran  Pada  Anak (Jakarta:  PT  Indeks,  
2008),  hlm. 62 

3 Kartini Hartono, Psikologi Anak (Bandung : Mandar Maju, 2007). Hlm. 138 
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Slameto berpendapat bahwa saat belajar anak akan memperoleh peran 

orang tua seperti; cara orang tua memberikan pendidikan, suasana yang 

dibangun dalam keluarga, hubungan yang terjalin di antara bapak ibu anak 

dan sosial ekonomi keluarga. Memotivasi belajar anak dapat dipahami 

sebagai upaya dengan memberi semangat untuk menjalankan tugas sebaik 

mungkin dengan bersandar kepada tolak ukur keberhasilan atau standar 

keunggulan. Standar keunggulan ini muncul dari harapan tinggi dari orang 

tua atau lingkungan sosial. Dalam memotivasi belajar anak, Orang tua 

menjadi pelaku dan penentu utama. Ada perbedaan dalam cara pengasuhan, 

pendidikan  dan pembimbingan  orang tua terhadap anak baik internal 

maupun eksternal keluarga.4 

Orang tua seyogyanya mempunyai dan menerapkan standar 

keunggulan pencapaian ketuntasan belajar anak sebagai upaya untuk 

memotivasi belajar bagi anak.  Dengan motivasi belajar, maka tumbuh 

semangat untuk selalu memenuhi tuntutan standar keunggulan tersebut. 

Raihan prestasi belajar yang tinggi akan tercapai manakala standar 

keunggulan itu terpenuhi. 

Guru adalah seorang profesional dengan tugas memberikan 

pendidikan, melakukan pengajaran dan bimbingan,  memberikan arahan dan 

pelatihan,  mengadakan penilaian siswa pada semua jalur dan jenjang 

pendidikan. Di sekolah, peran guru sebagai orang yang membuka komunikasi 

kepada siswanya, orang yang memiliki petuah dan nasehat kebajikan, orang 

                                                             
4 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hlm. 60. 
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yang memberi dorongan dan inspirasi dan orang yang membimbing dalam 

membentuk nilai-nilai ahklak dalam bersikap bertutur kata serta orang yang 

handal dalam proses pembelajaran dan penguasaan  materi. 

Bagi guru yang ideal dan profesional,  penguasaan  materi memang 

penting namun harus ditunjang dengan memiliki kecakapan tertentu, terampil, 

cekatan, menjaga  kehormatan  guru, mencintai  pekerjaannya dan 

bertanggungjawab. Hamacheek dalam Soemanto Wasty memberikan 

penjelasan, bahwa suasana yang dibangun di ruang kelas harus lebih terbuka, 

mampu  menyesuaikan  diri  kepada  perubahan dan spontanitas layaknya 

seperti perusahaan kecil.  Keefektifan guru terletak pada sikap guru yang 

memanusiakan manusia termasuk guru itu sendiri. Maka guru harus 

berpenampilan menarik, berlaku adil, mempunyai rasa humor, bersikap 

demokratis. Guru kepada siswa secara personal maupun komunal harus 

mengedepankan kemudahan dan kewajaran dalam membangun interaksi dan 

hubungan.5 

Guru memainkan peran dalam memotivasi belajar siswa untuk meraih 

kesuksesan belajar. Dengan motivasi, siswa  menerima  rangsangan  untuk  

menumbuhkan minatnya dan  mengembangkan bakatnya. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa motivasi itu dapat dirangsang sesuatu dari luar maupun dari 

dalam, namun motivasi itu adalah  tertanam  dalam  setiap diri  manusia,  

sehingga  memotivasi belajar siswa  diartikan  sebagai  usaha yang disengaja 

                                                             
5 Soemanto Wasty, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 234 
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dalam menumbukan keadaan tertentu, sehingga  seseorang yang diberi 

motivasi  itu berkehendak melakukan sesuatu. 

Seorang guru dapat dikatakan menjadi seorang pendidik, apabila 

memiliki dan memahami nilai-nilai kebajikan pada materi pelajaran yang 

akan disampaikan ditunjang dengan penguasaan pada bahan ajar. Materi  

pelajaran yang akan disampaikan guru, sedapat mungkin memotivasi belajar 

siswa, sehingga siswa dapat aktif dan nyaman dalam menerima pelajaran. 

Peran guru dalam memotivasi belajar siswa mempunyai pengaruh 

yang tidak kecil.  Guru yang memotivasi belajar siswa berarti guru telah 

mengajarkan kepada siswa untuk mengolah kemampuan sosial emosionalnya.  

Kemampuan emosional berkaitan dengan mengenal, mengungkapkan serta 

mengendalikan reaksi emosional, sedangkan kemampuan sosial berkaitan 

dengan belajar menjalin pergaulan sosial, meningkatkan pemahaman tentang 

orang di luar dirinya sendiri. 

Lingkungan pergaulan yang dimaksud adalah lingkungan pergaulan 

dengan teman sebaya karena siswa juga makhluk yang hidup bersama warga 

masyarakat atau lingkungan sosial. Tentu faktor lingkungan pergaulan teman 

sebaya ini menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam menumbuhkan 

motivasi siswa.  Malcom Brownlee mennawarkan konsep “Manusia dalam 

masyarakat dan masyarakat dalam manusia”.6 Adapun lingkungan pergaulan 

di rumah atau di sekolah menjadi referensi berprilaku siswa dalam kehidupan 

                                                             
6 Malcom Brownlee, Pengambilan Keputusan Etis (Jakarta : BPK.Gunung Mulia, 1993) 

hlm 147-150. 
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sehari-hari. Sehingga orang tua, guru, dan lingkungan pergaulan harus saling 

mendukung.7 

Dalam kelompok pergaulan ada perbedaan tingkat ekonomi sosial 

budaya dan pembinaan kepribadian yang dapat menciptakan problema seiring 

pergaulan siswa yang bertambah luas.  Ini dapat memunculkan kegelisahan 

anak karena keinginan untuk selalu berhubungan yang kuat dan dekat dengan 

anggota kelompok itu terhambat. Dalam keadaan seperti ini, anak cenderung 

ingin  terlepas dari  intervensi orang  tua dan terpisah campur tangan  orang  

dewasa  lainnya dalam  keluarga dan menjadikan rumah sendiri itu 

jangkauannya jauh.8   

Manakala seorang anak belajar di bangku sekolah, maka pada saat 

yang bersamaan mendapatkan nilai dan norma sosial serta pandangan hidup.  

Seorang anak mampu bergaul dengan  teman  sebayanya dan lawan  jenisnya 

saat menapaki masa  remaja. Pada  akhirnya,  anak menyadari suatu  

kebutuhan  dalam hidupnya adalah bergaul dengan sesama manusia.9 

Lingkungan pergaulan anak  menjadi perhatian utama pada keluarga  

yang  harmonis, sehingga  anak mendapatkan dan menjalani pola pergaulan  

yang sehat.  Motivasi  belajar siswa akan terpupuk subur sebagai dampak 

positif dari keluarga yang harmonis dan lingkungan pergaulan yang sehat.   

Peran lingkungan pergaulan memiliki andil yang penting dalam 

tumbuh kembang pribadi anak. Dari lingkungan pergaulan tersebut, anak-

                                                             
7 Ma’ruf Zuraeq, Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shaleh dan Shalehah (Yogyakarta: 

Bintang Cemerlang, 2001), hlm. 16. 
8 Bambang  Syamsul  Arifin, Psikologi Agama (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 242. 
9 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: Pustaka Setia, 

2010), hlm. 29 
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anak mendapatkan informasi dan wawasan tentang dunia luar selain keluarga 

dan adanya kesempatan untuk mengasah kemampuan-kemampuan mereka.   

Peran orang tua di rumah, guru di sekolah dan lingkungan pergaulan 

membantu siswa dalam menyelesaikan tugas mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Peran orang tua di rumah, guru di sekolah dan lingkungan 

pergaulan juga berandil dalam menyampaikan perintah dan larangan dalam 

ajaran agama Islam, sehingga siswa dapat mentaati ajaran Islam. 

Siswa yang mendapatkan perhatian orang tuanya tentang mata 

pelajaran pendidikan agama Islam membutuhkan lingkungan pergaulan yang 

dijadikan siswa dalam bermasyarakat dan bersosial. Lingkungan ini akan 

memotivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Hal 

ini dikarenakan lingkungan pergaulan menjadi referensi siswa dalam 

bersosial, sehingga membentuk pola pikir dan prilaku di sekolah, rumah, dan 

masyarakat. 

Peran orang tua, guru, dan lingkungan pergaulan memotivasi belajar 

siswa termasuk dalam faktor yang disebut dengan faktor ekstern, yaitu faktor 

yang ada di luar individu.10 Yang terdiri dari tiga lingkungan, yaitu faktor 

keluarga (Orang Tua), faktor sekolah (Guru), dan faktor masyarakat 

(Lingkungan Pergaulan).11 Pendidikan pertama berasal dari lingkungan 

                                                             
10 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hlm. 54.  
11 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hlm. 60.  
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pertama, keluarga merupakan lingkungan pertama memperoleh bimbingan, 

ajaran dan didikan.12 

Fakta-fakta bahwa SMP Negeri 1 Tersono Batang memiliki  keunikan  

tersendiri dijadikan sebagai alasan pemilihan dalam  pengambilan lokasi 

penelitian  ini. Melihat perkembangan SMP Negeri 1 Tersono Batang 

sekarang, keberadaannya dibutuhkan masyarakat Tersono dan sekitarnya 

sebagai prioritas pertama sekolah lanjutan bagi anak lulusan SD/MI. Jumlah 

siswanya hampir mencapai 500 anak. Di wilayah  kecamatan Tersono 

terdapat 3 SMP Negeri, 1 SMP Berbasis pondok pesantren, 1 SMP Swasta 

dan 2 Madrasah Tsanawiyah (MTs) berbasis organisasi masyarakat 

keagamaan dengan jumlah anggota yang besar, belum lagi SMP atau MTs di 

wilayah kecamatan tetangga. Keunikan lainnya, SMP Negeri 1 Tersono 

Batang adalah sekolah berpelat merah milik pemerintah dan bukan sekolah 

yang berlabel Islami, namun mampu mewujudkan kondisi sekolah yang 

religi, disiplin dan mengantarkan siswanya memperoleh prestasi akademik 

dan non-akademik.  

SMP Negeri 1 Tersono Batang memiliki visi “BERPRESTASI, 

BERKARAKTER BERDASARKAN IMAN DAN TAQWA”. Kepala 

Sekolah mampu mengajak kerjasama antara guru, orang tua dan masyarakat 

untuk menyelenggarakan pendidikan, pengajaran dan pelayanan terbaik bagi 

anaknya, terutama pendidikan agama Islam. 

                                                             
12 Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, Jilid I,(Semarang:  Toha Putra, 1977), hlm. 17.  
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Berangkat dari latar belakang penelitian inilah peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul "Peran Orang Tua, Guru dan 

Lingkungan Pergaulan Dalam Memotivasi Belajar Siswa Pada Mapel 

PAI di SMP Negeri 1 Tersono  Batang” 

 

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka permasalahan penelitian 

dapat diidentifikasikan antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa pada mapel 

PAI di SMP Negeri 1 Tersono  Batang? 

2. Bagaimana peran guru dalam memotivasi belajar siswa pada mapel PAI 

di SMP Negeri 1 Tersono  Batang? 

3. Bagaimana peran lingkungan pergaulan dalam memotivasi belajar siswa 

pada mapel PAI di SMP Negeri 1 Tersono Batang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan antara lain: 

1. Untuk menganalisis peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa 

pada mapel PAI di SMP Negeri 1 Tersono  Batang. 

2. Untuk menganalisis peran guru dalam memotivasi belajar siswa pada 

mapel PAI di SMP Negeri 1 Tersono  Batang. 

3. Untuk menganalisis peran lingkungan pergaulan dalam memotivasi 

belajar siswa pada mapel PAI di SMP Negeri 1 Tersono  Batang. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna secara teoritis sebagai 

kontribusi pemikiran baru tentang peran orang tua, guru, dan lingkungan 

pergaulan dalam memotivasi belajar siswa pada mapel PAI. Hasil penelitian 

ini juga dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya. 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada 

sekolah untuk meningkatkan kembali motivasi belajar terhadap pendidikan 

agama Islam. Sehingga hasil belajar siswa bisa lebih maksimal. Memberi 

masukan kepada guru dan orang tua dalam upaya menumbuhkan motivasai 

belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Memberi masukan 

kepada siswa dengan adanya peran dari orang tua, guru, dan lingkungan 

pergaulan dapat meningkatkan motivasi belajar terhadap mata pelajaran 

penddidikan agama Islam dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

 

D. Kerangka Teori 

1. Peran  

Istilah peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunya arti 

perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat.13  

Peran adalah pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri-ciri 

                                                             
13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 

2005), hlm. 854. 
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khas semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu.14 Sedangkan, 

kata peranan artinya pelaku, pemain, atau sesuatu yang merupakan 

bagian dari pemegang kendali untuk melaksanakan sesuatu, atau orang 

yang memegang pimpinan.15 

Peran (Role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). 

Apabila seseorang telah melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukannya maka dia telah menjalankan suatu peranan. Antara peran 

dengan kedudukan tidak dapat dipisah-pisahkan oleh karena yang satu 

tergantung dengan yang lain dan sebaiknya juga demikian. Tidak ada 

peran tanpa kedudukan dan tidak ada kedudukan tanpa peran.16. 

Pentingnya peranan adalah karena dia mengatur perilaku seseorang, 

peranan menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat 

meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain sehingga orang lain yang 

bersangkutan akan dapat menyesuaikan perilaku sendiri dengan orang-

orang sekelompoknya.17 

2. Orang Tua 

Orang tua dalam kamus besar bahasa Indonesia disebut orang yang 

sudah berumur, orang yang usianya sudah banyak, ayah dan ibu kandung, 

orang yang dianggap tua karena cerdik, pandai, ahli, dan sebagainya, 

orang yang dihormati dan disegani di kampung.18  

                                                             
14 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo 2007), 

hlm. 134 
15 Desi Anwar, Kamus Bahasa Indonesia Modern (Surabaya : Amelia, 2002), hlm. 48 
16 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: CV. Rajawali, 1982), hlm. 237 
17 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: CV. Rajawali, 1982), hlm. 238 
18  Tim Media, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta : Media Centre, 1998), hlm. 394 
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Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-

anaknya. Dikatakan pendidik pertama karena di tempat inilah anak 

mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya sebelum ia menerima 

pendidikan yang lainya.  Dikatakan utama karena pendidikan dari tempat 

ini mempunyai pengaruh yang dalam bagi kehidupan anak kelak di 

kemudian hari.19 

Dikemukakan bahwa orang tua adalah orang dewasa pertama yang 

memikul tanggung jawab pendidikan, sebab secara alami anak pada 

masa-masa awal kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan 

ayahnya.20 

3. Guru 

Dalam  literatur  pendidikan  Islam  seorang  guru  biasa  disebut  

sebagai mu’addib, mudarris, murabbiy, mursyid, ustadz,  dan mu’allim. 

Mu’addib  seorang guru dituntut untuk dapat membangun peradaban 

yang berkualitas dimasa depan, Mudarris maka tugas guru adalah 

mencerdaskan, memberantas kebodohan, serta melatih bakat  minat  

sesuai  kemampuannya,  Kata  Murabbiy  yang  mempunyai  makna  guru 

dituntut untuk menumbuh kembangkan kreatifitas anak agar mampu 

berkreasi, mengatur dan  memelihara  alam  seisinya,  Adapun  Ustadz  

biasa  digunakan  untuk  memanggil seorang  profesor,  yang  

mengandung  makna  seorang  guru  dalam  mengembangkan tugasnya  

dituntut  komitmen  terhadap  etika  profesionalisme. Mu’allim  berasal  

                                                             
19 Faisal Abdullah, Psikologi Agama (Palembang : Noer Fikri Offset, 2014), hlm. 86 
20 Rusmaini, Ilmu Pendidikan (Palembang : Grafika Telindo Press,2011), hlm. 98. 
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dari  kata ‘ilm yang berarti menangkap hakekat sesuatu, yang 

mengandung makna bahwa seorang guru dituntut mampu menjelaskan 

hakekat ilmu pengetahuan.21 

Guru  sebagai  sosok  pendidik  yang  profesional  tugas  utamanya  

adalah mendidik  siswa, mengajar  siswa,  membimbing  siswanya,  

mengarahkan  siswanya,  melatih  siswanya,  menilai siswanya, dan 

mengevaluasi peserta didik tersebut dijenjang pendidikan manapun 

dimana seorang guru  professional  mengajar,  baik  pada  pendidikan  

anak  usia  dini  jalur  pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.22 Demikianlah seorang guru didefinisikan 

Undang-Undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. 

4. Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, teman diartikan sebagai 

kawan, sahabat atau orang yang sama-sama bekerja atau berbuat.23 

Pergaulan teman sebaya (peers) adalah kawan setingkat dalam 

perkembangan, tetapi tidak perlu sama usianya, yaitu sekumpulan orang 

yang memiliki keadaan atau tingkat perkembangan yang setingkat, 

dengan usia tidak harus sama.24  

Ada yang memiliki pendapat bahwa pergaulan teman sebaya adalah 

anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang 

                                                             
21 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam (Jakarta:PT Radja Grafindo Persada, 2003), hlm. 

209. 
22 Sekretariat Negara RI, UU.  RI.  No.  14  Tahun  2005 Tentang  Guru  Dan  Dosen 

(Jakarta:Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), hlm. 6. 
23 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 

2005), hlm. 735. 
24 Haditono, S. Psikologi Perkembangan Anak  (Jakarta: Unika Atma Jaya, 2004), hlm. 260. 
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kurang lebih sama.25 

Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan sosial yang pertama 

dimana remaja belajar hidup bersama orang lain yang bukan anggota 

keluarganya.26 

5. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah kekuatan pendorong yang tertanam dalam 

sanubari siswa yang bergerak menumbuhkan kemauan untuk belajar dan 

menunjukkan arah belajar sehingga dapat tercapai tujuan yang diinginkan 

oleh subyek belajar itu.27 

Ciri-ciri motivasi yaitu: giat menghadapi tugas dan tekun dalam 

menjalankannya (dapat bekerja terus menerus, pantang berhenti sebelum 

usai), Ulet dan tidak gentar meyelesaikan kesulitan (pantang meyerah), 

tidak senang pada ketergantungan belajar, jenuh akan tugas yang bersifat 

rutinitas (hal-hal yang bersifat berulang-ulang, mekanis sehingga 

menghambat kreatifitas), dapat mempertahankan idenya, kukuh 

keyakinannya, senang mencari pemecahan dan jalan keluar dari sebuah 

masalah.28 

Dilihat dari asal muasal muncul dan timbul motivasi, maka dibagi 

dalam dua bagian, yaitu: pertama, Motivasi Instrinsik yang memang 

                                                             
25 J. W. Santrock, Perkembangan anak Edisi Kesebelas Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 

55. 
26 Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, 2003), hlm. 157. 

 
27 Siti Partini Sudirman, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rasda Karya, 1990), 

hlm. 96. 
28 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi BelajarMengajar (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

2014), hlm. 83. 
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telah tertanam pada setiap diri sendiri dan sudah sesuai yang dibutuhkan, 

maka munculnya motivasi instrinsik tidak membutuhkan sesuatu dari 

luar sebagai penarik dan rangsangan.29 Kedua, Motivasi Ekstrinsik yang 

membutuhkan dorongan dari luar diri sendiri yang berupa perolehan nilai 

yang tinggi sehingga mendapatkan hadiah, pujian dan sanjungan serta 

perolehan nilai yang kurang tinggi berujung pada hukuman, celaan dan 

kritikan. Sesuatu dari luar merangsang, mengaktifkan dan memancing 

motivasi ini. Tujuan belajar untuk memahami dan mengetahui sesuatu 

bukanlah yang utama.30 

6. Mapel PAI 

Dari istilah Pendidikan Islam, setidaknya ada dua makna yang 

terkandung di dalamnya.  Pertama, pendidikan  tentang  Islam, 

pendidikan yang menempatkan  Islam  sebagai  subject  matter. Kedua,  

pendidikan  menurut  Islam, Pendidikan yang  memandang  Islam  

sebagai perspektif atau sudut pandang.31 

Diakui atau tidak diakui,  banyak kalangan memahami  bahwa  

selama  ini  Pendidikan  Islam diposisikan dalam  makna  yang  pertama,  

sehingga pendidikan Islam berkutat pada konsep  kurikulum, metode 

pembelajaran dan materi pelajaran pendidikan  Islam. Pemahaman ini 

memandang Islam bagian tak terpisahkan dari sebuah sistem pendidikan 

                                                             
29 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, analisis di Bidang Pendidikan 

(Jakarta; Bumi Aksara, 2007), hlm. 43 
30Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, analisis di Bidang Pendidikan 

(Jakarta; Bumi Aksara, 2007), hlm. 43. 
31 Mohammad  Djazaman,  Konsep  Pendidikan  Islam,  Jurnal  Ilmu  Pendidikan  Islam,  

Volume  1, tahun 2009, hlm. 90. 
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yang berisi seperangkat nilai-nilai. Pemahaman ini akan berpartisipasi 

pada keadaan yang  jalan di tempat karena anak didik tidak ditempa 

untuk  berfikir kreatif dan bernalar progresif disebabkan yang terjadi 

hanyalah pemindahan nilai-nilai luhur Islam (Transfer of Islamic values) 

dari yang tua kepada yang  muda.  

Namun lain halnya apabila Pendidikan Islam dimaknai sebagai 

perspektif, maka akan memandang pendidikan menjadi bagian  tak 

terpisahkan dari  sistem  kehidupan  Islam yang luas.32 

Achmadi memberikan pengertian bahwa pendidikan agama Islam 

adalah usaha kepada anak didik sebagai proses menumbuhkan keyakinan, 

penghayatan, pemahaman dan pengamalan ajaran-ajaran Islam dengan 

mengembangkan fitrah keberagaman.33Atau pendidikan agama Islam 

adalah sekumpulan ajaran Islam untuk diyakini, dihayati, dipahami dan 

diamalkan siswa melalui usaha sadar dan terencana seperti kegiatan 

pelatihan, pembimbingan dan pengajaran.34 

 

 

 

 

 

                                                             
32 Mohammad  Djazaman,  Konsep  Pendidikan  Islam,  Jurnal  Ilmu  Pendidikan  Islam,  

Volume  1, tahun 2009, hlm. 91. 
33 Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media, 1992), 

hlm. 20. 
34 Depag RI, Pedoman Umum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum dan Luar Biasa 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hlm. 20.  
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E. Kerangka Berfikir  

Dalam menentukan masa depan dan meningkatkan motivasi pada 

proses belajar anak, Orang tua memiliki  peran  yang penting. Dasar   

pendidikan akan menjadi dasar kepribadian anak di masa mendatang, maka 

Orang tua harus menjadi peletak dasar yang benar bagi anak dalam  keluarga. 

anak  sejak  kecil  dilatih dan diajari untuk disiplin dan  tekun  dalam  belajar. 

Motivasi belajar anak terbentuk dengan asuhan dan bimbingan dari orang  

tua. 

Peran guru dalam memotivasi belajar siswa belajar juga penting. Guru 

dalam berbagai kesempatan hendaknya mampu mendorong siswa untuk 

senantiasa belajar secara efektif dan dapat mempergunakan berbagai sumber 

dan media belajar. Guru hendaknya menyediakan fasilitas belajar yang 

memadai dan mengembangkan cara belajar yang baik dan membudayakan 

kebiasaan belajar yang baik. 

Lingkungan pergaulan berperan penting untuk menunjang pendidikan 

siswa. Lingkungan pergaulan sangat mempengaruhi pola pikir dan prilaku 

siswa. Baik dan buruknya siswa terhadap motivasi belajar, juga dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan.  

Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri maupun luar diri 

siswa yang menentukan arah kegiatan dan tingkah laku untuk mencapai 

prestasi dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi besar dalam belajar 

akan memiliki ciri-ciri antara lain adalah giat menghadapi tugas dan tekun 

dalam menjalankannya, Ulet dan tidak gentar meyelesaikan kesulitan serta 
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pantang menyerah, tidak senang pada ketergantungan belajar, jenuh akan 

tugas yang bersifat rutinitas, dapat mempertahankan idenya, kukuh 

keyakinannya, serta senang mencari pemecahan dan jalan keluar dari sebuah 

masalah. Apabila siswa memiliki ciri-ciri tersebut, maka siswa akan mudah 

memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru dan siswa tidak mengalami 

kesulitan dalam belajar. 

Dengan demikian, peran orang tua, guru dan lingkungan pergaulan 

membantu memotivasi belajar siswa pada mapel PAI. Jika ketiga peran 

tersebut dapat bersinergi dan dan saling melengkapi, maka motivasi siswa 

dalam belajar mapel PAI akan meningkat dan bertambahnya pengetahuan dan 

wawasan agama. Pola kerangka berfikir pada penelitian peran orang tua, guru 

dan lingkungan pergaulan dalam memotivasi belajar siswa pada mapel PAI di 

SMP Negeri 1 Tersono  Batang ditampilkan dalam bentuk gambar. 
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Gambar 1.1 Kerangka Berfikir Penelitian 
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F. Penelitian Terdahulu 

Dalam pembuatan Tesis ini, peneliti menggali informasi dari hasil 

penelitian terdahulu sebagai bahan pertimbangan untuk membandingkan 

masalah-masalah yang diteliti, baik dalam segi metode dan objek penelitian.  

Berdasarkan penelusuran peneliti, setidaknya ada beberapa penelitian 

yang masih berkaitan dengan judul dalam penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Listriyanti Palangda’ dengan judul 

“Peran lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat 

Belajar Ekonomi Peserta Didik di SMKN 4 Makassar”. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa peran lingkungan sekolah berjalan dengan baik apabila 

terdapat beberapa aspek  yaitu  hubungan  antara  guru  dengan  siswa,  

hubungan  antara  siswa dengan siswa lain, alat belajar, kurikulum, disiplin 

sekolah dan kondisi gedung. Menyatakan juga bahwa peran lingkungan 

keluarga berjalan dengan baik apabila terpenuhi beberapa aspek  yaitu cara  

mendidik  orang  tua,  hubungan  antar  anggota  keluarga, bimbingan dari 

orang  tua, suasana kondusif untuk belajar, dan keadaan ekonomi keluarga.35  

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Fitri Rita Dewi dengan 

judul “Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Agama Islam 

Kepada Anak dalam Keluarga di Kelurahan Pojok Kecamatan Ngantru 

Kabupaten Tulungagung”. Penelitian ini memfokuskan pada hambatan  dan  

dukungan  tanggung  jawab  orang  tua terhadap  pendidikan  agama  Islam  

kepada  anak  dalam  keluarga. Dukungan itu berwujud memasukkan  anak- 
                                                             

35 Listriyanti Palangda’, “Peran lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga terhadap 
minat belajar Ekonomi Peserta didik di SMKN 4 Makassar”, Tesis Magister Pendidikan IPS, 
(Makasar: Universitas Negeri Makasar, 2017), hlm. 89-91. 
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anaknya pada sekolah-sekolah yang ada kaitannya dengan sekolah  yang  

bernafaskan  ajaran  Islam  dan  teman  sepergaulan  yang berkepribadian 

baik, Adanya perhatian, kasih sayang serta pengarahan dan nasihat yang baik.  

Sedangkan hambatan itu berupa faktor  ekonomi, Pendidikan  orang  tua  

yang  rendah dan teman  sepermainan  yang  bertentangan  dengan  agama.36 

Selanjutnya Jito Subianto dalam jurnal dengan judul “Peran keluarga, 

sekolah, dan masyarakat dalam pembentukan karakter berkualitas”. 

Disebutkan bahwa pendidikan karakter merupakan  langkah sangat penting 

dan strategis dalam membangun kembali jati diri bangsa dan menggalang 

pembentukan  masyarakat  Indonesia  baru. Membangun dan menguatkan 

kesadaran pada keyakinan semua orang di  Indonesia bahwa masa depan  

yang  lebih baik  akan hilang tanpa  dibangunnya  dan  dikuatkannya  karakter  

rakyat  Indonesia. Seperti  halnya,  tidak  akan ada  masa  depan  yang  lebih  

baik  yang bisa diwujudkan  tanpa kegigihan,  tanpa meningkatkan disiplin 

diri, tanpa kejujuran, tanpa semangat belajar yang tinggi, tanpa memupuk 

persatuan  di  tengah-tengah  kebinekaan,  tanpa  mengembangkan rasa  

tanggungjawab,  tanpa  semangat  berkontribusi  bagi  kemajuan bersama,  

dan  serta  tanpa  optimisme. Bahwa pendidikan karakter haruslah melibatkan 

semua pihak; rumah tangga  dan  keluarga;  sekolah;  dan  lingkungan  

sekolah  lebih  luas (masyarakat). 37 

                                                             
36 Fitri Rita Dewi, “Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Agama Islam Kepada 

Anak dalam Keluarga di Kelurahan Pojok Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung”. Tesis 
(Malang: UIN Malang, 2009), hlm. 119-120. 

37 Jito Subianto, “Peran keluarga, sekolah, dan masyarakat Dalam Pembentukan Karakter 
Berkualitas”, Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 2 (Agustus, Vol. 8, 2013), hlm. 336. 
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M. Hidayat Ginanjar dalam jurnal dengan judul “Urgensi lingkungan 

pendidikan sebagai mediasi pembentukan karakter peserta didik”.  

Disebutkan bahwa ada tiga jenis lingkungan pendidikan yaitu lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Disebutkan pula 

beberapa pengaruh lingkungan pendidikan terhadap pembentukan karakter  

peserta didik yaitu pengaruh keshalihan orang tua, guru harus membekali diri 

ilmu din (agama) yang shalih dan shalihah serta mempunyai rasa sayang 

kepada peserta didik, juga adanya peran teman dalam pendidikan. Suatu  

lingkungan  pendidikan  atau pengajaran memiliki  fungsi psikologis yaitu 

stimulus  yang bersumber  dari  lingkungan  yang merupakan  rangsangan  

terhadap individu  peserta  didik,  sehingga  terjadi respons  yang  

menunjukkan  tingkah laku  tertentu.  Respons  tersebut pada gilirannya  

dapat  memotivasi  dan membangkitkan  semangat  belajar  bagi peserta  

didik.38 

 

 

 

 

 

 

  

 

                                                             
38 M. Hidayat Ginanjar, “Urgensi Lingkungan Pendidikan Sebagai Mediasi Pembentukan 

Karakter Peserta Didik”, Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam (Juli, Vol. 02, 2013), hlm. 386. 
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Adapun ringkasan dari penelitian terdahulu disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Persamaan Dan Perbedaan Penelitan Terdahulu 

No Judul Penelitian Terdahulu Persamaan Penelitian 
Perbedaan 

Penelitian Terdahulu  Peneliti 

1 

Peran lingkungan Sekolah dan 

Lingkungan Keluarga terhadap 

minat belajar Ekonomi 

Peserta didik di SMKN 4 Makassar. 

Tesis, Listriyanti Palangda’, 2017. 

Meneliti tentang  Peran 

Orang Tua dalam keluarga, 

Guru di sekolah dan 

motivasi belajar siswa 

- Meneliti Motivasi belajar 

siswa pada mata 

pelajaran IPS  

- Tempat penelitian pada 

jenjang SMK 

 

- Meneliti  lingkungan 

pergaulan (Masyarakat)  

- Meneliti motivasi 

belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

- Tempat penelitian pada 

jenjang SMP 
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No Judul Penelitian Terdahulu  
Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian Terdahulu  Peneliti 

2. 

Tanggung Jawab Orang Tua 

Terhadap Pendidikan Agama 

Islam Kepada Anak dalam 

Keluarga di Kelurahan Pojok 

Kecamatan Ngantru Kabupaten 

Tulungagung. Tesis. Fitri Rita 

Dewi, 2009. 

Meneliti tentang 

pendidikan agama 

Islam pada anak 

dalam keluarga 

- Membahas tentang 

tanggungjawab orang tua 

terhadap pendidikan agama 

Islam. 

- Meneliti tentang cara orang tua 

mendidik anak dan pemilihan 

sekolah atau madrasah bagi putra 

putrinya. 

- Membahas tentang peran 

orang tua, guru, dan 

lingkungan pergaulan Dalam 

memotivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

- Tempat  penelitian pada 

lembaga pendidikan formal 
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No Judul Penelitian Terdahulu 
Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian Terdahulu  Peneliti 

3. 

Peran keluarga, sekolah, dan 

masyarakat  

Dalam Pembentukan Karakter  

Berkualitas. Edukasia: Jurnal 

Penelitian Pendidikan Islam 

Vol. 8, No. 2, Agustus 2013, Jito 

Subianto  

LPPG (Lembaga Peningkatan 

Profesi Guru), 2013. hlm. 331-

354. 

Meneliti tentang  

peran orang tua, guru 

dan lingkungan 

pergaulan  dalam 

memotivasi belajar 

siswa 

Meneliti bagaimana cara 

pembentukan karakter berkualitas 

Meneliti bagaimana cara 

memotivasi belajar siswa 

pada mapel PAI 
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No 
Judul Penelitian 

Terdahulu  

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian Terdahulu  Peneliti 

4. 

Urgensi lingkungan 

pendidikan sebagai 

mediasi pembentukan  

Karakter peserta didik. 

Edukasi Islami Jurnal 

Pendidikan Islam Vol. 02, 

Juli 2013 . M. Hidayat 

Ginanjar. 2013. hlm. 376-

396.  

Meneliti tentang  

peran lingkungan 

kaitannya pendidikan 

Meneliti peran lingkungan sebagai 

media pembentukan karakter  

Meneliti peran lingkungan dalam 

memotivasi belajar siswa pada 

mapel PAI 
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Secara  umum,  penelitian-penelitian  yang  pernah  dilakukan  

sebelumnya membahas secara parsial dengan menfokuskan  pada  salah satu 

atau sebagian aspek di antara peran orang tua, guru, lingkungan pergaulan, 

motivasi belajar mapel  PAI.   

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti inilah akan mencoba 

membahas semua aspek tersebut secara komprehensif. Sehingga dengan  

demikian  akan mendapatkan pemahaman yang total dan mendalam. 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa judul peran orang tua, guru dan lingkungan pergaulan 

dalam memotivasi belajar siswa  pada mapel PAI di SMP Negeri 1 Tersono 

Batang itu belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya dan sama sekali 

berbeda. 

 

G. Metode Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan berdasarkan petunjuk metode 

penelitian. Dengan metodologi penelitian, masalah dalam penelitian dapat 

terpecahkan atau terjawab.  keterjawaban masalah penelitan karena ada 

prosedur dan tehnik  verifikasi data.39 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif digunakan sebagai pendekatan penelitian. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan, menggambarkan 

dan menganalisis sikap, persepsi, aktivitas sosial, nalar berpikir seseorang 

                                                             
39 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar 

Baru, 1989), hlm. 16. 
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secara personal dan kelompok juga bertujuan menafsirkan sebuah 

fenomena dan peristiwa.40 Data deskriptif analisis berupa rangkaian kata – 

kata tertulis atau ucapan lisan dari para tokoh dan prilaku yang diamati 

merupakan sebuah hasil dari penelitian kualitatif.41 

Penelitian lapangan (field research) digunakan sebagai jenis 

penelitian, dimana penelitian ini mempunyai judul “Peran Orang Tua, 

Guru, dan Lingkungan Pergaulan dalam memotivasi Belajar Siswa pada 

mapel PAI di SMP Negeri 1 Tersono  Batang”.  Peneliti melakukan 

penelitian lapangan (field research) di SMP Negeri 1 Tersono Batang 

tentang peran orang tua, guru, dan lingkungan pergaulan dan motivasi 

belajar siswa pada mapel PAI. Penelitian ini termasuk penyelidikan 

mendalam (Indepth Study) pada unit sosial. Penelitian ini dikerjakan dalam 

kehidupan yang nyata dan tidak rekayasa sehingga mendapatkan potret 

gambar unit sosial tersebut yang tertata dengan baik dan terorganisir 

dengan bagus.42 

2. Jenis Data 

Jenis data dibutuhkan peneliti sebagai subjek dan objek penelitian. 

Pengklasifikasian jenis data dilakukan berdasarkan asal sumber 

perolehannya. Adapun klasifikasinya adalah data primer dan data 

sekunder.  

 

                                                             
40 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 94. 
41 Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 3. 
42 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 8. 
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a. Data Primer 

Data primer diperoleh langsung pada subjek (orang tua, guru dan 

siswa). Merupakan data tangan pertama yang memberikan wewenang 

langsung dan penyimpan data.43 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh tidak langsung dari subjek penelitiannya 

namun diperoleh lewat pihak lain. Sumber data sekunder merupakan 

data tangan kedua.44 Dokumentasi yang tersimpan atau laporan yang ter 

arsip rapi di kantor SMP Negeri 1 Tersono Batang menjadi sumber data 

sekunder. Data yang dicari diantaranya berupa papan data, kumpulan 

foto serta arsip dokumentasi lainnya yang berhubungan erat dengan 

judul penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Sebagai bahan pembahasan dan analisis, maka memerlukan 

tahapan pengumpulan data.  

Adapun metode yang digunakan sebagai berikut: 

a. Metode interview adalah metode tanya jawab, dikerjakan dengan 

wawancara sebagai metode sistematik untuk memperoleh jawaban 

yang diharapkan.45 Pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan 

orang tua, guru, siswa dan tokoh masyarakat sekitar untuk memenuhi 

data tentang peran orang tua, guru, lingkungan pergaulan dalam 

                                                             
43Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi (Bandung: Angkasa, 

1987), hlm. 42.    
44Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm.9.  
45Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 2 Cet. XXII (Yogyakarta: Andi Offset, 

2002), hlm. 173. 
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memotivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam.  

b. Metode Observasi yaitu: mengamati dan mencatat secara sistemik pada 

fenomena peristiwa yang menjadi bahan penyelidikan.46 Dalam 

istilah lain observasi adalah menggunakan mata untuk 

memperhatikan sesuatu.47 Metode ini digunakan untuk mengamati 

secara langsung keadaan SMP Negeri 1 Tersono  Batang dan juga 

mengamati cara orang tua, guru dalam memotivasi belajar siswa 

pada mapel PAI. 

c. Metode dokumentasi yaitu: menjadikan peraturan-peraturan, 

dokumen, majalah, buku-buku, foto, memorabilia, catatan harian, 

notulen rapat, piagam dan benda tertulis lainnya sebagai bahan 

penyelidikikan.48 Data tentang jumlah siswa dan dokumentasi 

kegiatan siswa di SMP Negeri 1 Tersono  Batang akan diperoleh 

melalui metode ini. 

 

 

 

 

 

                                                             
46 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 2 Cet. XXII (Yogyakarta: Andi Offset, 

2002), hlm. 136.  
47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 133.  
48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 135.  

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



31 
 

 

4. Metode Analisis Data 

Peneliti menggunakan analisis interaktif yang dinyatakan oleh 

Miles & Huberman  sebagai metode analisis data. Analisis interaktif terdiri 

dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.49 Adapun 

penjelasan lebih rinci sebagai berikut : 

a. Reduksi data adalah sebuah proses ilmiah yang berulang selama 

penelitian kualitatif berlangsung. Proses itu terdiri pemilihan, 

perhatian yang dipusatkan pada penyederhanaan, mencari abstraksi 

dan perubahan data mentah yang muncul dari masukan dan catatan 

di lapangan. Karena tujuan proses ini adalah untuk lebih 

mengkhususkan atau menajamkan analisa, menggolongkan atau 

mengkategorisasikan ke dalam permasalahan penelitian melalui 

sebuah uraian ringkas, mengarahkan, pembuangan bagian data yang 

kurang penting dan tidak perlu serta mengorganisasi data sehingga 

peneliti dimudahkan dalam melakukan pengambilan kesimpulan 

serta memverifikasinya. 

b. Penyajian data membuat peneliti lebih mengerti sesuatu yang sedang 

berlangsung dan langkah yang harus dikerjakan karena tersedianya 

informasi-informasi yang rapi memungkinkan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan data yang dianalisis dan  

dibuat dalam bentuk tabel. 

                                                             
49 M. Idrus, Metode Penelitian Ilmu-ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 

(Yogyakarta: UII Press, 2007), hlm. 150-152 
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c. Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir analisis data 

penelitian kualitatif. Setelah penganalisa kualitatif melakukan 

tahapan pengumpulan data, maka proses berikutnya adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal bersifat  

fleksibel,  terbuka kemungkinan berubah  dan termasuk kesimpulan 

sementara. Seiring  data yang bertambah, maka meningkat menjadi 

lebih rinci dan mengerucut ke pokok fikiran menjadi suatu 

konfigurasi yang utuh dan muncul kesimpulan final. 

5. Keabsahan Data 

Jika tidak ada perbedaan mendasar antara laporan peneliti dengan 

kenyataan pada obyek penelitian, maka data dinyatakan valid. Tehnik 

pemeriksaan diperlukan untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) 

data. Sejumlah kriteria tertentu mendasari pelaksanaan tehnik 

pemeriksaan. Ada empat kriteria tehnik pemeriksaan, yaitu derajat 

kepercayaan, keteralihan, kebergantungan dan kepastian.50  

Tehnik pemeriksaan yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 

a. Perpanjangan Pengamatan  

Peneliti berkunjung kembali ke SMP Negeri 1 Tersono  

Batang  sebagai obyek penelitian untuk menanyakan kembali 

beberapa hal terkait penelitian dan mencari informasi lebih dalam 

kepada nara sumber dan menguji kredibilitas data. Dengan 

perpanjangan pengamatan memungkinkan terjadinya pengecekan 

                                                             
50 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 320-324. 
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kembali kebenaran data dan dinamika perubahan data yang 

diperoleh. 

b. Triangulasi  

Triangulasi adalah validasi silang pada penelitian kualitatif. 

Ini diperlukan untuk menilai kecukupan data sesuai dengan beberapa 

sumber data atau beberapa prosedur pengumpulan data, juga menilai 

pada keadaan menuju satu titik pertemuan; memusat atau melebar 

dari fokus penelitian. Triangulasi didefinisikan sebagai pengecekan 

data dengan memanfaatkan sumber lain melalui bermacam cara dan 

waktu.  Triangulasi didefinisikan data lain dimanfaatkan untuk 

membandingkan dengan data yang sudah ada.51 Dalam penelitian ini 

yang dilakukan adalah triangulasi sumber data dan triangulasi teknik. 

1) Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi pada peran orang tua, guru dan lingkungan 

pergaulan dilakukan dengan cara membandingkan hasil 

wawancara,  hasil pengamatan dan dokumentasi dari orang tua, 

guru, siswa dan masyarakat untuk menggali kebenaran 

informasi dan menguji kredibilitas data tentang internalisasi 

nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam memotivasi belajar 

siswa di SMP Negeri 1 Tersono  Batang. Data dari sumber data 

tersebut dikategorisasikan, antara persamaan dan perbedaan 

pandangan serta spesifikasi sumber data. Peneliti menganalisis 

                                                             
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 

2009), hlm. 273. 
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data sehingga menarik kesimpulan yang berkesepakatan 

(member check) dengan sumber data yang diambil. 

2) Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik dilakukan sebagai ujian kredibilitas data 

dengan menggunakan teknik berbeda untuk pengecekan data 

yang bersandar pada sumber yang sama. Misalnya data 

wawancara akan dicek silang dengan dokumentasi dan 

observasi. Manakala melalui dua teknik pengujian kredibilitas 

membuahkan perbedaan data, peneliti akan berdiskusi lagi 

dengan sumber data di SMP Negeri 1 Tersono  Batang, untuk 

mencari kepastian tentang kebenaran data atau sudut pandang 

yang dipakai dalam penggunaan data. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Agar mendapatkan pembahasan yang sistematik dan terarah, maka 

peneliti menyusun tesis ini sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh 

kejelasan pokok bahasan penelitian dan dapat menunjukkan gambaran yang 

utuh dan menyeluruh.  

Sistematika penulisan ini terdiri atas 5 (lima) bab. Adapun 

sistematikanya seperti di bawah ini : 

BAB I Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Penelitian, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teori, Kerangka 

Berfikir, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
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BAB II Landasan Teori tentang Peran, Orang Tua, Guru, Lingkungan 

Pergaulan, Motivasi Belajar dan Mapel PAI. Di dalamnya dijelaskan meliputi 

pengertian, fungsi, ciri-ciri,  jenis- jenis tentang Peran, Orang Tua, Guru, 

Lingkungan Pergaulan, Motivasi Belajar dan Mapel PAI. 

BAB III Gambaran Umum Objek Penelitian SMP Negeri 1 Tersono 

Batang;  meliputi Sejarah Berdirinya, Letak Sekolah, Visi Misi dan Tujuan 

Sekolah,  Struktur Organisasi, Keadaan Guru, Keadaan Staff,  Pendidikan dan 

Status Kepegawaian, Keadaan Siswa, Data Kegiatan Ekstra Kurikuler, 

Kurikulum SMP Negeri 1 Tersono Batang, Keadaan Sekolah dan Sarana 

Prasarana dan Prestasi Sekolah. 

BAB IV Pembahasan, memuat hasil penelitian dan analisis tentang 

Peran Orang Tua, Guru, Lingkungan Pergaulan Dalam Memotivasi Belajar 

Siswa pada Mapel PAI di SMP Negeri 1 Tersono Batang. Di dalamnya 

dijelaskan Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Anak, Peran Guru 

PAI Dalam Memotivasi Belajar Siswa,  Peran Lingkungan Pergaulan Teman 

Sebaya Dalam Memotivasi Belajar Siswa. 

BAB V Penutup yang merupakan kajian yang paling akhir dari 

penelitian ini. Pada bagian ini meliputi kesimpulan dari pembahasan hasil 

penelitian dan Saran-saran dari peneliti yang berhubungan dengan hasil 

penelitian yang memungkin mejadi pertimbangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang mengacu pada beberapa rumusan 

masalah dalam penelitian di SMP Negeri 1 Tersono Batang, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Peran orang  tua dalam memotivasi belajar anak sebagai educator terlihat 

dengan selalu memberi dukungan, perhatian dan bimbingan kepada anak. 

Peran Orang  tua  sebagai mediator terlihat karena dapat mengenali 

kesulitan belajar anaknya dan memiliki pengetahuan agama serta 

pemahaman media pendidikan. Peran orang tua sebagai fasilitator terlihat 

dengan cara memberi fasilitas belajar baik kebutuhan utama pendidikan 

maupun kebutuhan penunjang pendidikan. 

2. Peran guru dalam memotivasi belajar siswa pada mapel PAI sebagai 

motivator dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas dan kegiatan di 

luar pembelajaran kelas. Dalam penelitian ini, peran guru sebagai 

motivator sangat dominan tanpa mengenyampingkan peran guru sebagai 

organisator, informator, inisiator dan transmitter. 

3. Peran lingkungan pergaulan teman sebaya dalam memotivasi belajar  

siswa sebagai berikut : 

a. Sumber informasi mengenai dunia di luar keluarga. 

b. Sumber kognitif  untuk memperoleh pengetahuan dan memecahkan 

masalah 
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c. Sumber untuk mengarahkan emosional guna mengungkapkan ekspresi 

dan identitas diri 

4. Karakter anak yang baik terbentuk karena lingkungan pergaulan teman 

sebaya yang baik. Lingkungan pergaulan teman sebaya yang baik akan 

menambah motivasi belajar siswa. Siswa yang motivasi belajarnya tinggi 

berkontribusi terhadap perkembangan pendidikan di sekolah 

 

B. Saran-saran 

1. Bagi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk membuat 

kebijakan bagi guru, siswa, sekolah dan orang tua yang mengakomodir 

revolusi industri 4.0 dan memperkuat ICT Literacy Skill (Information 

and Communication Technologies Literacy Skill). Orang tua yang 

membutuhkan informasi tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 

anak di sekolah dimudahkan dengan layanan berbasis tekhnologi 

informasi dan komunikasi; 

2. Bagi Pengelola SMP Negeri 1 Tersono Batang 

a. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelayanan serta tanpa kenal lelah  

memotivasi siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

dengan menjadikan hasil penelitian ini sebagai tambahan referensi; 

b. Meningkatkan pemenuhan kebutuhan sarana prasarana yang berkaitan 

dengan motivasi siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam; 
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c. Mengawal dan mendukung sepenuhnya pelaksanaan pembelajaran 

PAI agar mutu dan capaian pembelajaran dapat sesuai dengan 

perencanaan yang disusun; 

d. Karena   di  era  sekarang,  perubahan  telah  menjadi  kebutuhan. 

Maka perlu bersikap terbuka terhadap perubahan dan membersamai 

perubahan.    Agar tidak digulung oleh zaman, maka sebuah lembaga  

harus dikelola  dengan lebih  dinamis, selalu berinovasi dengan 

prinsip mempertajam tradisi lama yang dipertahankan atau 

menciptakan  sesuatu yang baru sekali. 

3. Bagi Guru SMP Negeri 1 Tersono Batang, khususnya guru mata 

pelajaran pendidikan agama islam hendaknya selalu berinovasi dengan 

lebih memaksimalkan kemampuan dan ketrampilan menggunakan 

tekhnologi informasi dan senantiasa bersinergi dengan kemajuan 

tekhnologi informasi tersebut sehingga pembelajaran PAI selalu dinanti 

siswa dan tidak kalah dengan mata pelajaran lainnya; 

4. Bagi orang tua siswa, hendaknya selalu memerankan pola asah asih asuh 

kepada anaknya agar motivasi belajarnya tinggi dan meraih prestasi baik 

di sekolah maupun di luar sekolah; 

5. Bagi Siswa SMP Negeri 1 Tersono Batang, hendaknya siswa lebih 

bersemangat dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

diprogramkan sekolah. 

6. Bagi masyarakat, hendaknya menyediakan ruang pergaulan yang positif 

bagi anak seumuran SMP/sederajat sebagai generasi penerus bangsa. 
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